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Abstract: Identification of Student Misconception on Photosynthesis and Plant
Respiration Concept. This research aimed was to describe student’s misconception on
Photosynthesis and Plant Respiration and factors that were affected students
misconception on 8th grade student in Seputih Agung district. The research samples
were 339 student that were selected by purposive sampling and using descriptive
design. Data were obtained from misconception test and questionnaire. Data
analyzed with Certainty of Response Index while questionnaire were analyzed by
Pearson Product Moment Correlation test. Study result showed that percentage of
students with higher percentage on misconception were 56,61% that including
“medium” criteria. The most misconception experienced by student’s were
photosynthesis and respiration concept that was 58,22%. Study result of Pearson
Product Moment Correlation test showed that the factors that affected student
misconceptions in this research were student’s motivation and learning method.
Keywords: Certainly Of Respons Index (CRI), misconception, photosynthesis,
respiration
Abstrak: Identifikasi Miskonsepsi Siswa Pada Konsep Fotosintesis dan Respirasi
Tumbuhan Siswa SMP Kelas VIII. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
miskonsepsi siswa pada konsep fotosintesis dan respirasi tumbuhan serta faktor
yang berpengaruh terhadap miskonsepsi siswa SMP Kelas VIII se- Kecamatan
Seputih Agung. Sampel penelitian terdiri dari 339 siswa dipilih menggunakan
teknik purposive sampling dan desain deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah soal tes miskonsepsi dan angket. Data dianalisis dengan
Certainty of Response Index (CRI) sedangkan angket dianalisis dengan
menggunakan uji korelasi pearson. Hasil data menunjukkan tingkat pemahaman
konsep siswa pada materi Fotosintesis dan Respirasi Tumbuhan memiliki
persentase terbesar pada kategori “miskonsepsi” yaitu 56,61% dengan kriteria
“sedang”. Miskonsepsi paling banyak dialami siswa pada konsep fotosintesis dan
respirasi tumbuhan sebesar 58,22 dengan kriteria “sedang”. Hasil uji korelasi
pearson menunjukkan faktor yang mempengaruhi miskonsepsi siswa pada
penelitian ini adalah motivasi siswa dan metode pembelajaran.
Kata kunci: Certainty of Response Index (CRI), fotosintesis, miskonsepsi,
respirasi
PENDAHULUAN
Pemahaman konsep bagi siswa
sangatlah penting karena dengan me-
mahami suatu konsep, maka siswa
akan lebih mudah mengaitkan antara
konsep yang satu dengan konsep yang
lainnya. Ilmu pengetahuan alam me-
ru pakan ilmu yang diperoleh melalui
kegiatan investigasi yang bersifat
eksperimen dan eksplanasi teoretis
suatu fenomena atau peristiwa yang
terjadi di alam sekitar (Krebs, 1999:
6). Fenomena tersebut diterjemahkan
menurut pemahaman para ahli menja-
di konsepsi ilmiah.
Realita yang terjadi di sekolah
adalah mata pelajaran IPA di anggap
sulit oleh sebagian besar siswa,
sehingga banyak dari mereka tidak
berhasil dalam belajar IPA (Mentari,
2014: 77). Selain itu, ada anggapan
bahwa kesulitan dalam memahami
konsep yang dialami siswa tersebut
diantaranya dapat berasal dari rumit-
nya konsep ataupun istilah yang ter-
dapat pada biologi (Paramitha, 2013:
30).
Tafsiran atau pemahaman siswa
terhadap suatu konsep tertentu disebut
sebagai konsepsi (Berg, 1991: 8).
Konsepsi yang terbentuk dalam diri
siswa tersebut terkadang berbeda
dengan para ahli yang menyebabkan
miskonsepsi. Miskonsepsi dapat ter-
jadi ketika siswa sedang berusaha
membentuk pengetahuan dengan cara
menerjemahkan pengalaman baru da-
lam bentuk konsepsi awal (NSTA,
2013: 79). Pembentukan konsepsi a-
wal ini dapat dimulai ketika siswa
mendapatkan pengalaman pembelaja-
ran di sekolah maupun di lingkungan-
nya sendiri. Para ahli pendidikan di
bidang miskonsepsi menemukan hal
lain yang menjadi penyebabkan mis-
konsepsi pada siswa diantaranya ialah
dari siswa itu sendiri, guru, buku teks,
dan metode pembelajaran yang digu-
nakan oleh siswa dalam pembelajaran
(Suparno, 2013: 34).
Miskonsepsi yang terjadi pada
siswa akan berdampak pada pemaha-
man siswa terhadap materi selanjut-
nya. Miskonsepsi pada satu materi a-
kan berimbas pada kesulitan belajar
pada materi yang lain (Puspitasari,
2009: 3).
Miskonsepsi dapat terjadi kare-
na guru jarang melakukan kegiatan
eksperimen atau demonstrasi dan ha-
nya memberikan contoh-contoh pene-
rapan konsep yang dpelajari dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan
siswa (Yulianti, 2010: 3). Menurut
Iona dan Renner (dalam Sumaji,
1998: 68) buku teks dapat juga me-
nyebarkan salah pengertian. Para pe-
neliti menemukan bahwa beberapa sa-
lah engertian dating dari buku teks.
Studi yang dilakukan oleh
Cokadar menyatakan bahwa beberapa
siswa sering mengalami konsepsi
yang cenderung salah pada konsep
Fotosintesis dan Respirasi Tumbuhan
(Cokadar, 2012: 82). Konsepsi yang
cenderung salah ataupun konsepsi
yang berbeda dengan persetujuan
secara ilmiah dinamakan miskonsepsi
(Tekkaya, 2002: 259). Beberapa pe-
nelitian lain menunjukkan bahwa
miskonsepsi yang dialami oleh siswa
tidak hanya terjadi pada konsep
Fotosintesis dan Respirasi Tumbuhan.
Miskonsepsi pada siswa ada juga
yang terjadi pada konsep Ekologi,
Genetika, Klasifikasi Makhluk Hidup,
dan Sistem Sirkulasi (Tekkaya, 2002:
260).
Berdasarkan uraian tersebut, pe-
neliti tertarik untuk melakukan pene-
litian  yang berjudul Identikasi Mis-
konsepsi Siswa Pada Konsep Fotosin-
tesis dan Respirasi Tumbuhan Siswa
SMP Kelas VIII Se- Kecamatan Se-
putih Agung Kabupaten Lampung
Tengah Tahun Ajaran 2015/2016.
METODE
Penelitian ini telah dilaksanakan pada
semester genap, bulan April-Mei
2016 Tahun Ajaran 2015/2016 di
tujuh SMP di Kecamatan Seputih
Agung. Sampel penelitian ini adalah
siswa kelas VIII berjumlah 339 siswa
yang dipilih dengan teknik purposive
sampling. Desain penelitian dengan
desain deskriptif sederhana. Teknik
pengumpulan data menggunakan soal
tes pilihan ganda dan angket untuk
siswa dan guru.
Tabel 1. Enam Skala CRI
Kriteria Skor
Jawaban Menebak 0
Jawaban agak menebak 1
Jawaban tidak yakin 2
Jawaban agak yakin 3
Jawaban yang dipilih yakin 4
Jawaban sangat yakin 5
(Sumber: Hasan, Bagayoko dan Kelley,
1999: 296)
Analisis data tes tertulis
menggunakan enam skala Certainty
of Response Index (CRI) (Tabel 1).







Benar Benar >2,5 Memahami
konsep dengan
baik
Benar Benar <2,5 Memahami
konsep tetapi
kurang yakin
Benar Salah >2,5 Miskonsepsi
Benar Salah <2,5 Tidak tahu konsep
Salah Benar >2,5 Miskonsepsi
Salah Benar <2,5 Tidak tahu konsep
Salah Salah >2,5 Miskonsepsi
Salah Salah <2,5 Tidak tahu konsep
(Sumber: Hakim, Liliasari dan Kadarohman,
2012: 549)
Setelah dianalisis, dilakukan
perhitungan persentase terhadap tiap
kategori tingkatan pemahaman kon-
sep siswa, dengan rumus berikut:
Ket: P = persentase banyaknya siswa tiap
kategori tingkat pemahamann
konsep;
f = jumlah siswa tiap kategori tingkat
pemahaman konsep;
N = jumlah seluruh
siswa yang menjadi subjek
penelitian.
Perhitungan persentase pada
kategori “Miskonsepsi” kemudian di-
tabulasikan berdasarkan kategori ting-
katan miskonsepsi (Tabel 3).
Tabel 3. Kategori Tingkatan Miskon-
sepsi
Interval Kriteria




81- 100% Sangat kuat
(Sumber: Riduwan, 2012: 89)
Analisis data angket siswa de-
ngan melakukan perhitungan skor
menggunakan rumus berikut:
Keterangan :
N = skor maksimal
n = skor per butir pertanyaan
% = persentase tiap butir pertanyaan
Perhitungan persentase skor angket
diinterpretasikan (Tabel 4).
Tabel 4. Kriteria Interpretasi Skor
Interval Kriteria




81- 100% Sangat Rendah
(Sumber: Riduwan, 2012: 89)
P = f/N x 100%
% = n/N x 100%
Selanjutnya untuk mengetahui
faktor yang mempengaruhi miskon-
sepsi siswa menggunakan uji korelasi
Pearson Product Moment (Arikunto,
2006: 276). Angket siswa yang sudah
dihitung skornya kemudian dianalisis
korelasinya dengan banyaknya butir
soal yang masuk ke dalam kategori
“Miskonsepsi”. Setelah itu hasilnya
dikategorikan dengan nilai rtabel pada
taraf siginifikansi 5% (Arikunto,
2006: 276).
HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian yang telah dila-
kukan pada tujuh SMP di Kecamatan
Seputih Agung ditunjukkan pada
Gambar 1.
Gambar 1. Rerata Tingkat Pemahaman
Konsep Siswa SMP Se-
Kecamatan Seputih Agung.
Ket: PK : Paham konsep
PKKY: Paham konsep tapi kurang
yakin
M : Miskonsepsi
TTK : Tidak tahu konsep
Pada Gambar 1, rerata tingkat
pemahaman siswa yang mendominasi
adalah kategori miskonsepsi dengan
persentase 56,61% yang termasuk
tingkat kriteria “sedang”.
Tingkat pemahaman siswa juga
dapat dilihat berdasarkan masing-
masing konsep yang disajikan pada
Gambar 2.
Gambar 2. Tingkat Pemahaman Konsep
Siswa di SMP Se- Kecamatan
Seputih Agung
Ket: PK : Paham konsep
PKKY: Paham konsep tapi kurang
yakin
M : Miskonsepsi
TTK : Tidak tahu konsep
Berdasarkan Gambar 2, hasil
analisis data menunjukkan bahwa
tingkat miskonsepsi yang mendo-
minasi terdapat pada konsep Foto-
sintesis dan Respirasi Tumbuhan de-
ngan persentase paling tinggi diantara
ketiganya yaitu 58,22% yang terma-
suk dalam kriteria “sedang”.
Faktor yang mempengaruhi
miskonsepsi menurut siswa dilihat
berdasarkan hasil analisis angket dari
keempat faktor yang diteliti dan
disajikan pada Tabel 5.





































































































Berdasarkan Tabel 5, dari ke-
empat aspek yang mempengaruhi
miskonsepsi siswa, terdapat dua as-
pek yang berkorelasi signifikan de-
ngan arah korelasi berlawanan yaitu
motivasi siswa dan metode pembe-
lajaran.
Keterkaitan antara faktor siswa
dengan miskonsepsi yang berarti se-
makin rendah motivasi pada diri sis-
wa maka akan semakin tinggi mis-
konsepsi begitupun sebaliknya, hal
tersebut juga dibuktikan dengan hasil
persentase pendapat siswa pada tabel
di atas yang membuktikan bahwa fak-
tor siswa adalah faktor yang paling
kuat mempengaruhi miskonsepsi se-
besar 48,08% yang termasuk dalam
kriteria “sedang”.
Keterkaitan antara metode de-
ngan miskonsepsi yang berarti sema-
kin baik/tepat metode yang digunakan
oleh guru maka akan semakin rendah
miskonsepsi yang terjadi begitupun
sebaliknya, dengan persentasi 48,82%
yang berkriteria “sedang”.
Tabel 6. Faktor yang berpengaruh
terhadap miskonsepsi
menurut siswa (n= 339)
N
o




































Hasil korelasi antara faktor
dengan miskonsepsi didukung oleh
pernyataan pada angket yang diisi
oleh siswa pada Tabel 6.
Berdasarkan Tabel 6, beberapa
pernyataan yang menunjukkan a-
danya korelasi antara motivasi belajar
siswa dengan miskonsepsi yang diala-
mi siswa, adalah siswa merasa tidak
senang ketika mempelajari konsep fo-
tosintesis dan respirasi tumbuhan, sis-
wa tidak bertanya saat terdapat pen-
jelasan yang kurang dipahami, siswa
tidak belajar di rumah sebelum me-
mulai pelajaran.
Pada Tabel 6, juga terdapat be-
berapa pernyataan yang menunjuk-
kan terdapat korelasi antara metode
yang digunakan oleh guru dengan
miskonsepsi yang dialami oleh siswa,
antara lain metode pembelajaran yang
digunakan sulit untuk dipahami oleh
siswa dan pada 4 sekolah guru tidak
menggunakan metode praktikum pada
beberapa materi yang harusnya dapat
dipahami siswa dengan praktikum.
PEMBAHASAN
Berdasarkan data penelitian
yang diperoleh (Gambar 1), hasil ana-
lisis data pada siswa SMP di
Kecamatan Seputih Agung sebanyak
56,61% siswa mengalami mis-
konsepsi dengan kriteria “sedang”.
Hal tersebut menunjukkan bahwa le-
bih dari setengah jumlah sampel yang
diteliti mengalami miskonsepsi. Rata-
rata siswa SMP kelas VIII Se-
Kecamatan Seputih Agung memiliki
pemahaman konsep yang keliru me-
ngenai materi Fotosintesis dan Res-
pirasi Tumbuhan. Hasil penelitian ter-
sebut didukung oleh penelitian yang
telah dilakukan oleh Setiawati, Arjaya
dan Ekayanti (2014: 26) yang me-
ngungkapkan bahwa rata-rata persen-
tase miskonsepsi siswa tentang
konsep-konsep fotosintesis dan respi-
rasi sebanyak 42,96%.
Hasil analisis angket siswa
SMP di Kecamatan Seputih Agung
faktor yang diduga mempengaruhi
miskonsepsi adalah minat dan moti-
vasi siswa dan metode pembelajaran
(Tabel 5). Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan yang diungkapkan oleh
Suparno (2013: 34) bahwa miskon-
sepsi bisa berasal dari minat belajar
siswa itu sendiri dan metode yang
ditekankan pada salah satu segi saja
dari konsep bahan yang digeluti mes-
kipun membantu siswa menangkap
bahan tetapi sering mempunyai dam-
pak elek yaitu memunculkan miskon-
sepsi siswa. Kemudian pendapat ter-
sebut juga di dukung oleh pendapat
dari Michael (dkk, 1999: 7) bahwa keti-
daktepatan penggunaan metode menga-
jar pada guru dapat juga menyebabkan
miskonsepsi.
Miskonsepsi siswa tersebut ter-
jadi pada ketiga konsep (Gambar 2)
masing-masing yaitu Fotosintesis,
Respirasi, Fotosintesis dan Respirasi
Tumbuhan. Persentase tertinggi terda-
pat pada konsep Fotosintesis dan Res-
pirasi Tumbuhan dengan persentase
sebesar 58,22 dengan kriteria “se-
dang”. Hal tersebut dapat ditinjau dari
soal, yang berarti siswa SMP Kelas
VIII di Kecamatan Seputih Agung
belum dapat membedakan dengan
baik antara konsep Fotosintesis dan
Respirasi. Hasil data penelitian ter-
sebut didukung oleh penelitan
Tekayya (2002: 261) menyatakan
bahwa beberapa siswa sering me-
ngalami konsepsi yang cenderung sa-
lah pada konsep Fotosintesis dan Res-
pirasi Tumbuhan. Selanjutnya pene-
litian yang dilakukan oleh Cokadar
(2012: 83) menyebutkan siswa ba-
nyak mengalami miskonsepsi pada
materi Fotosintesis dan Respirasi
Tumbuhan.
Pada hasil analisis (Tabel 5)
membuktikan bahwa faktor siswa
yang paling kuat mempengaruhi mis-
konsepsi siswa dengan persentase se-
besar 48,08% dengan kriteria “se-
dang”. Tingkat hubungan berdasarkan
interval korelasi sederhana yang di
kutip dari Sugiyono (2008: 260) me-
nunjukkan bahwa antara motivasi sis-
wa dengan miskonsepsi memiliki
tingkat hubungan sedang. Kemudian
faktor kedua adalah metode yang be-
rarti semakin baik/tepat metode yang
digunakan oleh guru maka akan se-
makin rendah miskonsepsi yang ter-
jadi begitupun sebaliknya, dengan
persentasi 48,82% yang berkriteria
“sedang”. Tingkat hubungan berda-
sarkan interval korelasi sederhana
menunjukkan antara metode yang di-
gunakan dengan miskonsepsi me-
miliki tingkat hubungan yang lemah.
Berdasarkan hasil penelitian pa-
da angket siswa SMP di Kecamatan
Seputih Agung, terdapat beberapa
pernyataan pada minat dan motivasi
siswa yang mendukung terjadinya
miskonsepsi pada siswa (Tabel 6).
Pertama, beberapa pernyataan
yang menyatakan motivasi dan minat
siswa terhadap pembelajaran. Pada
angket tersebut, siswa lebih dominan
menjawab tidak merasa senang ketika
mempelajari konsep fotosintesis dan
respirasi tumbuhan, siswa tidak ber-
tanya apabila terdapat penjelasan guru
yang kurang dipahami mengenai kon-
sep fotosintesis dan respirasi tum-
buhan yang menunjukkan bahwa mi-
nat dan motivasi siswa masih sangat
rendah, hal tersebut berpengaruh ter-
hadap miskonsepsi siswa SMP di
Kecamatan Seputih Agung dikarena-
kan minat menjadi sumber motivasi
yang kuat untuk belajar dan menjadi
penyebab partisipasi dan keaktifan
siswa dalam kegiatan pembelajaran
dan juga mempengaruhi proses dan
prestasi belajar. Tanpa adanya minat
belajar dalam diri siswa, maka akan
mengakibatkan kurang optimalnya
hasil dalam proses pembelajaran.
Dikatakan demikian karena menurut
Slameto (2003:108) siswa yang me-
miliki minat terhadap subjek tertentu
cenderung untuk memberikan per-
hatian yang lebih besar terhadap
subjek tersebut. Kemudian hal ter-
sebut di dukung juga oleh pendapat
Djamarah (2002: 132) indikator minat
belajar yaitu rasa suka/senang, per
nyataan lebih menyukai, adanya rasa
ketertarikan adanya kesadaran untuk
belajar tanpa di suruh, berpartisipasi
dalam aktivitas belajar dan membe-
rikan perhatian.
Kedua, siswa tidak belajar kon-
sep fotosintesis dan respirasi tumbu-
han di rumah sebelum guru menyam-
paikan konsep tersebut di kelas. Hal
tersebut berarti siswa tidak memiliki
kesiapan yang matang dalam pem-
belajaran sehingga dapat juga mem-
pengaruhi pemahaman pada saat pro-
ses pembelajaran. Kesiapan yang di-
miliki siswa sebelum memulai pela-
jaran sangat penting, hal tersebut se-
suai dengan pernyataan yang dikemu-
kakan oleh Sasmita (2013: 52) yang
menyatakan bahwa siswa yang telah
siap belajar akan memiliki keper-
cayaan diri yang tinggi sehingga akan
lebih termotivasi dalam melaksa-
nakan kegiatan belajar mengajar di
sekolah. Sebaliknya, siswa yang ku-
rang siap dalam mengikuti pelajaran
akan cenderung pasif dan tidak memi-
liki semangat dalam mengikuti pem-
belajaran. Apabila siswa tidak memi-
liki kesiapan yang matang sebelum
memulai pelajaran maka siswa akan
sulit untuk berkosentrasi dalam pe-
lajaran sehingga nantinya berpenga-
ruh terhadap pemahaman konsep
yang diterima, sebagaimana yang di-
nyatakan oleh Prayitno (1997: 13),
mempersiapkan diri untuk mengikuti
pelajaran adalah hal yang perlu diper-
hatikan siswa, sebab dengan persiap-
an yang matang siswa merasa mantap
dalam belajar sehingga memudahkan
siswa dalam berkonsentrasi belajar.
Selain pada aspek minat dan
motivasi belajar siswa, faktor yang
diduga mempengaruhi miskonsepsi
siswa SMP di Kecamatan Seputih
Agung adalah berasal dari metode
yang digunakan oleh guru. Lebih dari
50% siswa menjawab bahwa metode
yang digunakan oleh guru untuk men-
jelaskan materi Fotosintesis dan Res-
pirasi Tumbuhan sulit dipahami dan
pada pada beberapa sekolah, guru ma-
ta pelajaran IPA tidak menerapkan
metode praktikum. Metode yang di-
gunakan oleh guru-guru SMP di
Kecamatan Seputih Agung didomi-
nasi dengan metode ceramah dan pa-
da 4 sekolah, guru tidak menggu-
nakan metode praktikum dikarenakan
keterbatasan sarana yang terdapat di
sekolah tersebut, sehingga materi
yang seharusnya dapat disampaikan
dengan praktikum, tidak dapat di me-
ngerti dengan baik oleh siswa dengan
hanya melalui metode ceramah. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat
Suniati (2013: 3) bahwa kenyataan
selama ini di lapangan, guru biasanya
mengajar dengan berpedoman pada
buku paket atau LKS, dengan mengu-
tamakan metode ceramah dan ka-
dang-kadang Tanya jawab. Metode
ceramah merupakan yang paling mu-
dah, keterbatasan sarana dan pra-
sarana pembelajaran terutama alat-
alat praktik serta kemampuan awal
siswa dijadikan alasan penggunaan
metode ceramah dalam pembelajaran
sains. Oleh karena pembelajaran sains
yang seperti ini dapat menyebabkan
miskonsepsi pada siswa.
Menurut Djamarah (2006: 98)
metode ceramah bila selalu digu-
nakan dan terlalu lama maka akan
membosankan. Mengingat ceramah
terdapat banyak segi yang kurang
menguntungkan, maka penggunaan-
nya harus didukung dengan alat dan
media atau dengan media lain. Salah
satunya adalah dengan metode prak-
tikum. Selain itu, untuk membang-
kitkan minat belajar siswa, guru me-
miliki peranan yang penting. Salah
satunya guru harus kreatif mencip-
takan metode penyampaian materi ka-
rena cara mengajar guru dapat mem-
pengaruhi tinggi atau rendahnya mi-
nat belajar siswa. Terkait dengan hal
tersebut Westwood (2008: 56) me-
ngungkapkan bahwa tingkat keefek-
tifan seorang guru adalah guru yang
tidak hanya berfokus pada salah satu
metode mengajar saja. Ini artinya se-
orang guru idealnya tidak boleh ter-
paku hanya pada satu metode
mengajar saja karena dalam mengajar
seorang guru harus dapat menye-
suaikan situasi dan kondisi agar ter-
cipta pembelajaran yang berkualitas.
Alasan miskonsepsi siswa yang
terdapat pada lembar jawaban siswa





Gambar 3. Jawaban alasan miskonsepsi siswa
pada konsep Fotosintesis pada
SMP Muhammadiyah 1 Seputih
Agung
Berdasarkan alasan Gambar 6
menunjukkan siswa mengalami mis-
konsepsi dikarenakan menjawab ala-
san tidak sesuai dengan konsep il-
miah yang se-benarnya, maka terlihat
bahwa siswa belum bisa membedakan
antara bahan baku dan hasil dari pro-
ses fotosintesis. Rata-rata persentase
siswa yang memberikan jawaban ter-
sebut sebesar 2,06%. Pada jawaban
tersebut siswa memiliki pemahaman
bahwa yang dihasilkan dari proses
fotosintesis adalah H2O dan CO2.
Alasan miskonsepsi ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Ariandini, Anggraeni dan Aryani
(2013: 183) bahwa sebanyak 17,65%
siswa mengalami miskonsepsi pada
indikator menyebutkan bahan yang
digunakan pada saat fotosintesis. Se-
dangkan menurut Kimball (2002:
179) Fotosintesis berasal dari kata
foton yang berarti cahaya dan sintesis
yang berarti penyusunan. Jadi foto-
sintesis adalah proses penyusunan da-
ri zat organik H2O dan CO2 menjadi
senyawa organik yang kompleks yang
memerlukan cahaya.
Jawaban alasan miskonsepsi se-
lanjutnya pada lembar jawaban siswa





Gambar 4. Jawaban alasan miskonsepsi siswa
pada konsep Fotosintesis pada SMP
Swadiri 1 Seputih Agung
6. Manakah diantara materi berikut ini
yang merupakan bahan baku proses
fotosintesis?
a. O2 dan CO2 c. O2 danC6H12O6
b. H2O dan CO2 d. Energi dan C6H12O6
11. Apakah fungsi dari klorofil pada
proses Fotosintesis
a. Mengikat CO2 dan mengubahnya
menjadi glukosa
b. Menangkap cahaya matahari dan
mengubahnya menjadi energi kima
c. Melepaskan oksigen dan karbon
dioksida
d. Menyerap sinar terutama sinar
hijau
Berdasarkan alasan Gambar 4,
siswa mengalami miskonsepsi di-
karenakan menjawab alasan tidak se-
suai dengan konsep ilmiah yang sebe-
narnya, maka terlihat bahwa siswa
masih bingung mengenai fungsi klo-
rofil pada saat proses fotosintesis.
Rata-rata persentase siswa yang mem-
berikan jawaban tersebut sebesar
1,77%. Pada jawaban tersebut, siswa
memiliki pemahaman bahwa fungsi
klorofil pada proses fotosintes adalah
mengikat CO2 dan mengubahnya
menjadi glukosa. Sedangkan konsep
ilmiah menurut Kimball (2002: 179)
Fotosintesis hanya dapat terjadi pada
tumbuhan yang mempunyai klorofil,
yaitu pigmen yang berfungsi sebagai
penangkap energi cahaya matahari.
Jadi fungsi dari klorofil yang sebenar-
nya adalah untuk menangkap cahaya
matahari. Cahaya matahari yang di-
tangkap tersebut nantinya sebagian a-
kan digunakan untuk memisahkan
elektron yang fungsinya adalah me-
ngubah CO2 menjadi glukosa.
Selanjutnya alasan miskonsep-





Gambar 5. Jawaban alasan miskonsepsi siswa
pada konsep Fotosintesis pada
SMPN 2 Seputih Agung
Berdasarkan alasan Gambar 5,
siswa menjawab alasan tidak sesuai
dengan konsep ilmiah yang sebe-
narnya, maka terlihat bahwa siswa be-
lum sepenuhnya mengerti mengenai
dimana letak klorofil pada tumbuhan.
Rata-rata persentase siswa yang mem-
berikan jawaban tersebut sebesar
1,18%. Pada jawaban tersebut siswa
memiliki pemahaman bahwa letak
klorofil pada tubuhan hanya berada di
daun saja. Alasan tersebut juga di du-
kung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Kose (2008: 287) bahwa seba-
gian siswa beranggapan bahwa terjadi
pada bagian tumbuhan yang memiliki
klorofil terutama di bagian daun saja.
Sedangkan konsep ilmiah menurut
Campbell (2002: 183) klorofil meru-
pakan pigmen warna hijau yang ter-
dapat pada kloroplas. Kloroplas me-
rupakan tempat fotosintesis pada tum-
buhan. Semua bagian yang berwarna
hijau dan buah yang belum matang
memiliki kloroplas, tetapi daun meru-
pakan tempat utama berlangsungnya
fotosintesis pada sebagian besar tum-
buhan.
20. Manakah dari perbandingan berikut yang tepat













c. Terjadi pada seluruh
tumbuhan dan seluruh




d. Terjadi di seluruh
tumbuhan hanya ketika






Gambar 6. Jawaban alasan miskonsepsi siswa
pada konsep Fotosintesis dan
Respirasi Tumbuhan pada SMP
Bina Putra Seputih Agung
13. Dimanakah letak klorofil pada
tumbuhan?
a. Hanya di daun
b. Hanya di batang
c. Hanya di batang dan daun
d. Semua bagian tumbuhan yang
berwarna hijau
Alasan miskonsepsi siswa lain-
nya yang terdapat pada lembar jawa-
ban siswa dapat dilihat pada contoh
soal konsep Fotosintesis dan Respira-
si Tumbuhan pada Gambar 6.
Berdasarkan alasan Gambar 6,
terlihat bahwa siswa belum menge-
tahui perbedaan antara Fotosintesis
dan Respirasi. Rata-rata persen-tase
siswa yang memberikan jawaban ter-
sebut sebesar 1,18%. Pada jawaban
tersebut siswa memiliki pemahaman
bahwa fotosintesis dapat terjadi dise-
luruh tumbuhan dan respirasi hanya
terjadi pada hewan. Alasan tersebut
tidak sesuai dengan konsep ilmiah
yang sebenarnya. Konsep ilmiah me-
nurut Kimball (dalam Suyitno, 2013:
2) bahwa Fotosintesis berasal dari ka-
ta foton yang berarti cahaya dan sinte-
sis yang berarti penyusunan. Jadi fo-
tosintesis adalah proses penyusunan
dari zat organic H2O dan CO2 men-
jadi senyawa organik yang kompleks
yang memerlukan cahaya. Fotosinte-
sis hanya dapat terjadi padatumbuhan
yang mempunyai klorofil, yaitu pig-
men yang berfungsi sebagai penang-
kap energicahaya matahari sedangkan
Respirasi menurut Campbell (2002)
adalah proses penguraian bahan ma-
kanan yang menghasilkan energi.
Respirasi dilakukan oleh semua pe-
nyusun tubuh, baik sel-sel tumbuhan
maupun sel hewan dan manusia. Jadi,
proses Fotosintesis hanya terjadi pada
tumbuhan yang memiliki klorofil, se-
dangkan Respirasi terjadi pada he-
wan, tumbuhan dan juga manusia.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis, ma-
ka dapat disimpulkan bahwa Miskon-
sepsi siswa SMP kelas VIII di Kecama-
tan Seputih Agung memiliki persentase
sebesar 56,61% yang termasuk kategori
“sedang”. Persentase miskonsepsi ter-
tinggi siswa SMP kelas VIII di Kecama-
tan Seputih Agung terdapat pada konsep
Fotosintesis dan Respirasi dengan per-
sentase sebesar 58,22% yang termasuk
kedalam kategori “sedang”, sedangkan
hasil uji korelasi pearson faktor yang
mempengaruhi miskonsepsi adalah as-




dan kesimpulan yang telah diuraikan
di atas maka dapat diberikan saran
Guru lebih teliti lagi untuk meng-
identifikasi terjadinya miskonsepsi
baik pada materi Fotosintesis dan
Respirasi maupun materi lainnya, se-
hingga kedepannya guru dapat me-
nentukan metode yang sesuai dalam
pembelajaran biologi. Sebaiknya dila-
kukan penelitian mengenai miskon-
sepsi siswa pada pembelajaran IPA di
tingkat pendidikan yang lebih rendah
agar dapat diketahui penyebaran mis-
konsepsi di setiap level dan dapat di-
lakukan pecegahan sejak awal. Diha-
rapkan sekolah dapat melengkapi sa-
rana dan prasarana kedepannya agar
dapat memudahkan proses belajar
mengajar khususnya pada pembela-
jaran IPA.
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